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Abstract

The purpose of this study is to see the influence of the Student Teams Achievement Division learning
model on the tolerance attitude of grade IV students at SDN Malang. The method used is quantitative
Quasi Experimental type (pseudo-experiment), the design is Nonequivalent Control Design, which is a
design in which only one group gets intervention, while the other group does not, and functions as a
comparator. The population is all class IV which totals 56 students. The sampling technique uses
saturated samples where the entire population is sampled. Data were collected through observation,
documentation, and questionnaires that measured tolerance attitudes using a four-point Likert scale.
Furthermore, the data was analyzed through several stages, namely normality tests, reliability tests, and
hypothesis tests. The findings of this study indicate that there is a comparison of the average score of
tolerance attitude, where the control class obtained an average score of 61.11, Meanwhile, the
experimental class obtained a score of 64.18, with a difference of 3.07. The results of the hypothesis test
(t-test) showed a significant level of 0.001< 0.005. So, the conclusion is that there is an influence of the
Student Teams Achievement Division learning model on the tolerance attitude of grade IV students at
SDN Malang. This study recommends that the Student Teams Achievement Division learning model can
be an alternative in learning to have a positive influence on students' tolerance attitudes.

Keywords: Learning Model Student Teams Achievement Division, Student’s tolerance attitude.

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan melihat pengaruh model pembelajaran Student Teams Achievement
Division terhadap sikap toleransi siswa kelas IV di SDN Malang. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif
jenis Quasi Eksperimental (eksperimen semu), desainnya adalah Nonequivalent Control Design, yaitu
suatu rancangan yang mana hanya satu kelompok yang mendapat intervensi, sedangkan kelompok
lainnya tidak, dan berfungsi sebagai pembanding. Populasinya adalah seluruh kelas IV yang jumlahnya
56 siswa. Adapun teknik pengambilan sampelnya menggunakan sampel jenuh yang mana seluruh jumlah
populasi dijadikan sampel. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan angket ( kuesioner)
yang mengukur sikap toleransi menggunakan skala Likert empat poin. Selanjutnya, data dianalisis melalui
beberapa tahapan yakni uji normalitas, uji reliabilitas dan uji hipotesis. Temuan dari studi ini
mengindikasikan bahwa ada perbandingan nilai rata-rata sikap toleransi, di mana kelas kontrol
memperoleh skor rata- rata 61,11, Sementara itu, kelas eksperimen mendapatkan skor 64,18, dengan
selisih sebesar 3,07. Hasil dari uji hipotesis (uji- t) memperlihatkan tingkat signifikans 0,001< 0,005.
Maka, kesimpulannya yaitu ada pengaruh model pembelajaran Student Teams Achievement Division
terhadap sikap toleransi siswa kelas IV di SDN Malang. Penelitian ini merekomendasikan agar model
pembelajaran Student Teams Achievement Division dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran untuk
memberikan pengaruh positif pada sikap toleransi siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division, Sikap Toleransi siswa.

1. Pendahuluan

Pendidikan adalah sarana untuk membekali siswa dalam menghadapi tantangan dimasa depan. (Ningrum
2025) mengatakan bahwa pendidikan merupakan proses sadar dengan tujuan agar dapat memanusiakan
manusia, dan ini merupakan bagian integral dan interaksi sosial. Pendidikan bukan saja sarana untuk
mengembangkan ilmu seta pengetahuan peserta didik, namun dapat membina karakter siswa tujuannya
untuk mencetuskan anak bangsa yang memiliki kecerdasan dan berkarakter positif. Sejalan dengan
pernyataan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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(Sisdiknas) yang berbunyi demikian Pendidikan Nasional memiliki tujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik menjadi individu yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu,
kreatif, cakap, berakhlak mulia, mandiri, sehat, berjiwa demokratis dan punya rasa tanggung jawab
(Fuadah, 2024). Oleh sebab itu, pendidikan karakter tentu diperlukan pada era saat ini dikarenakan diera
saat ini mengalami banyak perkembanagan, hal ini dapat memberikan dampak yang merugikan, jika
tidak dimanfaatkan dengan baik. Salah satu contoh yang paling terlihat yaitu ada pada bidang teknologi
yang mana banyak diakses oleh berbagai kalangan untuk mendapatkan informasi apa saja. Maka, tentu
hal ini perlu menjadi perhatian khusus agar perubahan dan kemajuan teknologi pada zaman ini dapat
dimanfaatkan dengan baik dan dapat berguna (Yulianti, 2019).

Pendidikan Karakter sendiri memiliki beberapa jenis-jenis nilai. Berikut beberapa jenis nilai pendidikan
karakter menurut Pusat Kurikulum dan Perbukuan tahun 2011 yang menyatakan bahwa terdapat 18 nilai
yaitu demokratis, religius, peduli lingkungan, gemar membaca, komunikatif, rasa peduli sosial, rasa
keingintahuan, tanggung jawab, dedikasi dalam bekerja, disiplin, dan integritas, kreativitas, sifat cinta
damai, menghargai prestasi, kemampuan mandiri, patriotisme, semangat kebangsaan dan toleransi
(Lestari & Sabardila, 2021). Sehingga, dari berbagai nilai pendidikan karakter yang telah disebutkan,
maka penelitian ini berfokus pada satu karakter yaitu toleransi. Toleransi tentu sangat diperlukan pada
saat ini, yang mana seperti yang diketahui bahwa negara Indonesia adalah negara dengan berbagai
keragaman baik kepercayaan, budaya, adat istiadat, suku, ras, golongan serta bahasa. Dengan adanya
keragaman ini, maka perlu adanya sikap toleransi Muhajir et al (2025) mengatakan bahwa toleransi,
khususnya dalam lingkungan sosial-budaya dan agama, adalah tentang sikap serta tindakan yang
mencegah terjadinya diskriminasi terhadap kelompok-kelompok yang beragam. Untuk mencegah
terjadinya konflik akibat perbedaan antar individu, sikap toleransi perlu diterapkan. Sa’diyah (2022)
turut berpendapat bahwa dalam menghadapi perkembangan realitas didunia pendidikan, siswa perlu
diajarkan untuk menghargai perbedaan guna membentuk sikap toleransi.

Toleransi merupakan suatu sikap yang memungkinkan individu untuk menghargai, membiarkan, dan
mengakomodasi perbedaan, baik dalam hal pendirian, perspektif, keyakinan, kebiasaan, maupun
perilaku, meskipun hal tersebut tidak sejalan dengan pandangan pribadi (Casram, 2018). Adapun
pandangan lain dari Wulandari, 2022 yang menyatakan bahwa toleransi bukan saja tentang sikap
menerima dan menghormati pendapat tetapi juga bagaimana setiap individu mampu membangun
interaksi yang baik antara satu dengan yang lainnya di mana pun ia berada baik disekolah maupun
dalam lingkungan masyarakat. Berdasarkan pandangan dari Casram dan Wulandari, peneliti
menyimpulkan bahwa toleransi merupakan sikap fundamental yang mencakup penerimaan,
penghargaan, dan penghormatan terhadap berbagai bentuk perbedaan setiap individu. Hal ini mencakup
perbedaan dalam pendapat, keyakinan, suku, ras, adat, dan budaya . Sikap toleran ini krusial dalam
membentuk pribadi yang utuh dan esensial untuk menciptakan hubungan serta interaksi sosial yang
harmonis dalam masyarakat. Namun sangat disayangkan bahwa toleransi masih belum diterapkan
dengan baik, khususnya di kalangan siswa. Penelitian oleh Mugqtafia et al, 2023 menyatakan bahwa
masih ada siswa yang kesulitan untuk menghargai perbedaan, khususnya dalam hal keyakinan. Sikap
ini berpotensi memicu konflik antar siswa di sekolah, seperti perundungan (bullying), tindakan
kekerasan terhadap teman, diskriminasi, dan sebagainya. Toleransi sebenarnya tumbuh subur dalam
lingkup keberagaman, terutama dalam hal agama, budaya, adat istiadat, dan tradisi. Semakin
beragamnya suatu bangsa atau masyarakat, semakin besar pula kebutuhan akan toleransi. Hal ini sangat
masuk akal karena toleransi adalah kunci untuk mewujudkan kehidupan yang harmonis (sahal et al,
2018).

Adapun berbagai faktor yang memengaruhi toleransi, baik dari dalam diri atau dari luar. Afkari (2020)
menyatakan bahwa toleransi dipengaruh oleh faktor kepribadian individu, lingkungan keluarga, dan
pendidikan, kontak antar kelompok serta prasangka sosial. Dengan begitu toleransi dapat dibentuk
dalam lingkungan pendidikan, lingkungan keluarga dan sosial siswa. Untuk menumbuhkan toleransi di
lingkungan pendidikan dapat dicapai melalui pembelajaran interaktif di kelas. Adapun Agus etal (2022)
menyarankan agar pembelajaran ini mendorong siswa untuk aktif dan berbaur dengan teman-teman
sekelas mereka. Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 juga menekankan proses pembelajaran haruslah
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inspiratif, interaktif, dan menyenangkan agar siswa termotivasi untuk berpartisipasi aktif. Untuk
mewujudkan pembelajaran yang interaktif dan membentuk sikap toleransi, Pendidik dapat menentukan
model pembelajaran yang relevan dengan materi ajar. Maka, implementasi model pembelajaran yang
tepat bisa mengoptimalkan proses belajar dikelas menjadi faktor utama untuk mewujudkan proses
pembelajaran yang efektif sekaligus membina karakter siswa. Sejalan dengan pandangan Camelia dan
Suryandari (2021) yang mengatakan dalam pembelajaran perlu menggunakan metode pengajaran
alternatif atau menyesuaikan strategi pengajaran di kelas yang beragam untuk membantu membentuk
sikap toleransi siswa.

Dengan begitu dalam penelitian ini peneliti memilih untuk mengimplementasikan model pembelajaran
Student Teams Achievement Division. Alasan peneliti memilih model pembelajaran Student Teams
Achievement Division karena dengan bantuan model ini peserta didik bisa mendapatkan ruang untuk
belajar berkolaborasi bersama teman-teman kelompoknya yang heterogen atau beragam. Hal ini sejalan
dengan yakni Setyowati dan Sitorus (2022) menjelaskan bahwa moodel pembelajaran Student Teams
Achievement Division adalah salah satu tipe kooperatif yang paling dasar, di mana kegiatan belajar
berfokus pada partisipasi aktif siswa serta kolaborasi dalam kelompok yang bersifat heterogen. Dalam
pelaksanaannya, siswa dikelompokkan ke dalam tim belajar, yang beranggotakan sekitar 4 hingga 5
orang. Model ini efektif dalam mengembangkan kemampuan akademik siswa, serta membentuk
karakter positif seperti kemampuan bekerja sama, berpikir kreatif dan kritis, rasa peduli, dan tanggung
jawab. Oleh karena itu, model ini sangat sesuai untuk mengembangkan sikap toleransi peserta didik
saat belajar karena seperti yang sudah dijelaskan bahwa toleransi sendiri adalah sikap menghargai,
menerima dan menghormati perbedaan, baik itu pendapat, keyakinan, suku, budaya, dan perbedaan
lainnya. Dengan demikian, peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut terkait model pembelajaran
Student Teams Achievement Division.

Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan pada Senin, 28 Oktober 2024, di salah satu SDN Malang
menunjukkan beberapa hal menarik dalam pembelajaran IPAS kelas IV B. Saat guru menyampaikan
materi tentang peta, terlihat bahwa model pembelajaran belum diterapkan dan guru masih
mengandalkan metode ceramah serta tanya jawab. Dampaknya, sekitar enam hingga tujuh siswa terlihat
sibuk sendiri selama proses pembelajaran. Selain itu, ketika pembagian kelompok , peneliti juga
mengamati bahwa sekitar 20 dari 28 peserta didik kelas IVB belum bisa bekerja sama dengan baik dan
sulit menerima pendapat anggota kelompok lainnya. Kemudian dari hasil wawancara peneliti bersama
ibu DF yang merupakan guru wali kelas dan kebetulan beliau yang mengajar pada saat peneliti
melakukan observasi. Beliau mengatakan bahwa ketika pemberian tugas kelompok sering kali siswa
sulit bekerja sama satu dengan yang lain, dan masih memilih-milih teman kelompoknya masing-masing.
Dengan demikian, upaya yang dilakukan oleh beliau adalah dengan memberikan tugas kelompok
namun siswa dibiarkan tulis masing-masing agar semua anggota kelompok sama-sama mengerjakan
tugasnya. Namun, hal ini juga tidak dapat menjadi alternatif solusi terkait masalah ini, karena masih
terdapat siswa yang tetap tidak mau bekerja sama dengan teman yang tidak disukai. Hasil observasi
yang dilakukan di SDN Malang, peneliti melihat dikelas IVB terdapat 10 siswa yang masih kurang
bertoleransi di mana ketika pembagian kelompok siswa memilih-milih teman karena merasa tidak yakin
dengan kemampuan teman lainnya, selain itu juga terdapat siswa yang suka saling mengejek dan
memanggil dengan nama panggilan orang tua. Dengan demikian, dalam studi ini peneliti menyarankan
untuk menggunakan model pembelajaran Studen Teams Achievement Division sebagai alternatif solusi
untuk menyelesaikan masalah ini.

Beberapa penelitian sebelumnya memberikan wawasan penting terkait penelitian ini. Salah satunya
adalah penelitian (Lenardus et al, 2020) dengan topik “Efektivitas Model Kooperatif Tipe STAD dalam
Membentuk Karakter Toleransi Peserta Didik Pada Pelajaran PPKN”. Penelitian eksperimen dengan
desain pra-eksperimental ini menjelaskan bahwa model pembelajaran STAD cukup efektif membentuk
karakter toleransi, terbukti dari hasil analisis dengan rumus effect size yakni 0,39 di mana hasil ini
menunjukkan perhitungan kisaran effect size 0,21-0,50 yang membuktikan dampak yang sederhana atau
tergolong kecil, namun juga dibantu dari hasil uji t yang mana mendapatkan nilai signifikasi < 0,005
yaitu 0,000. Sementara itu, penelitian lain oleh Nurwandari et al (2023)* Efektivitas Model Think Pair
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Share dan Student Team Achievement Division terhadap Karakter Toleransi dalam Pembelajaran PPKn
pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar.”, menerapkan metode Kuantitatif (Quasi Eksperimen), Penelitian
ini berhasil mengidentifikasi hasil temuan kelompok eksperimen yang menerapkan model Think Pair
Share lebih tinggi dibanding kelompok kontrol yang menggunakan model Student Team Achievement
Division, Hal ini dibuktikan melalui hasil perhitungan uji t, yang mana kelompok eksperimen mendapat
nilai rata-rata sebesar 21,46 sedangkan kelompok kontrol 17,73. Sehingga dapat disimpulkan dari kedua
penelitian bahwa adanya kesenjangan antara hasil temuan, yang mana dalam penelitian Leonardus et al
(2020) mengatakan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran Student Team Achievement sedangkan
hasil temuan Nurwandari et al (2023) mengatakan bahwa Model Think Pair Share lebih memberikan
pengaruh dibandingkan model Student Team Achievement.

Dari uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh bagaimana model
pembelajaran Student Teams Achievement Division memengaruhi sikap toleransi siswa kelas IV, dan
peneliti berharap temuan dalam studi ini dapat memberi kontribusi dan manfaat dalam proses
pembelajaran kelas IV di SDN Sukun dan menjadi alternatif solusi untuk memberikan dampak yang
baik pada sikap toleransi siswa di SD. Dengan demikian, peneliti akan mengkaji tentang “Pengaruh
Model Pembelajaran Student Teams Achivement Division Terhadap Sikap Toleransi Siswa Kelas IV di
SD Negeri Sukun 2 Malang”.

2. Metode

Penelitian dilaksanakan di SDN Malang dengan menerapkan metode kuantitatif jenis Quasi
Eksperimental (Eksperimen Semu) yang memuat dua kelompok, yakni eksperimen dan kontrol tanpa
adanya pemilihan secara random (Abraham, 2022). Desainnya adalah Nonequivalent Control Design,
yaitu suatu rancangan yang mana hanya satu kelompok yang mendapat intervansi model STAD,
sedangkan kelompok lainnya tidak, dan berfungsi sebagai pembanding. Kelompok yang diberi
intervansi yaitu kelas IVB (kelompok eksperimen) dan tidak diberi intervansi yaitu kelas IV A
(kelompok kontrol). Terdapat 56 siswa kelas IV yang dijadikan populasi dalam studi ini. Cara
pengambilan sampel yang dipakai yakni sampling jenuh, yang berarti seluruh individu dalam populasi
turut serta sebagai sampel penelitian, seperti yang dijelaskan oleh (Suriani & Risnita, 2023). Adapun
teknik untuk mengumpulkan data yang dipakai meliputi, yang pertama, observasi yaitu pengambilan data
berupa pengamatan langsung fenomena yang terjadi di tempat penelitian, kedua, dokumentasi yaitu
pengambilan data berupa dokumen atau catatan selama proses pembelajaran, Angket : Penggunaan
kuesioner berisi pernyataan atau pertanyaan tertulis yang diisi oleh responden (Sugiyono, 2021)

Tabel 1. Desain Penelitian

O: X 0Os
0: - O4

Keterangan :

O : Kelas eksperimen

02 : Kelas kontrol

X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen setelah ada perlakuan

0Os : Hasil penilaian kelas eksperimen setelah ada perlakuan

O4 : Hasil penilaian kelas kontrol setelah ada perlakuan

Instrumen atau alat untuk mengumpulkan data yang dipakai dalam studi ini yaitu angket (kuesioner)
yang memuat serangkaian pernyataan. Peserta didik diarahkan untuk mengemukakan respons mereka
terhadap pernyataan-pernyataan tersebut. Untuk mengukur respons, angket ini mengadopsi skala likert
empat poin. Sebelum dijadikan instrumen utama, kuesioner ini menjalani uji kelayakan dan kepraktisan.
Salah satu tahapan penting adalah uji validitas dengan, yang bertujuan agar dapat dipastikan bahwa
instrumen ini berfungsi untuk menyelaraskan pengukuran dengan target yang telah ditentukan. Sebuah
instrumen dianggap valid jika hasil pengukurannya sesuai dengan kondisi atau tujuan responden. Selain
itu, peneliti juga melaksanakan uji reliabilitas untuk menilai konsistensi atau stabilitas hasil yang
didapatkan dari pengukuran berulang dalam kondisi yang serupa (Fadli et al., 2023). Studi ini
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menganalisis data melalui tiga langkah utama yang berurutan yakni langkah pertama, uji normalitas,
selanjutnya uji homogenitas, lalu uji N-Gain dan yang terakhir pengujian hipotesis dengan uji-t.

3. Hasil dan Diskusi

3.1. Hasil

Studi ini dilaksanakan dikelas IV di SDN Malang, menerapkan Nonequivalent Control Group Design
di mana rancangan ini membutuhkan partisipasi dua kelompok, yakni kelompok eksperimen (kelas IV
B) mendapat intervansi menggunakan model pembelajaran STAD, serta kelompok kontrol (kelas IV A)
yang menerapkan model konvensional tanpa mendapat intervansi. Peneliti mengumpulkan data
mengenai pengaruh model STAD terhadap sikap toleransi siswa dengan menggunakan instrumen
angket. Sebelum diterapkan, angket tersebut telah menjalani uji validitas dan reliabilitas demi
memastikan keandalan dan ketepatannya dalam mengukur variabel yang dimaksud yakni variabel Y
(Sikap toleransi siswa kelas V). Validitas diuji dengan rumus korelasi product moment berbantuan
SPSS 22 mendapatkan 18 pernyataan yang valid dari 20 pernyataan dikarenakan terdapat 2 pernyataan
yang nilai sig > 0,05. Adapun hasil uji reliabilitas dengan rumus Cronbach Alpha berbantuan SPSS 22
mengindikasi bahwa instrumen reliabel (konsisten) dengan mendapat nilai sig > 0,060 yaitu 0,747.
3.1.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas merupakam suatu uji statistik yang berfungsi mengecek data berdistribusi normal atau
tidak (Usmadi, 2020), Normalitas dianalisis memakai rumus Kolmogorov-Smirnov. Kriteria
penentuannya yakni apabila Sig. (2-tailed) > 0,05, berarti data tersebar secara normal, dan bila nilai sig
< 0,05, berarti data tidak tersebar secara normal.

Tabel 2. Data Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sikap Pre-test Eksperimen ,103 28 200" ,981 28 ,882
Toleransi  Post-test Eksperimen ,145 28 138 ,962 28 ,390
Pre-test Kontrol ,116 28 200" ,969 28 ,544
Post-Test Kontrol ,107 28 200" 979 28 ,833

Pada tabel di atas mengindikasikan seluruh data dari hasil pretest dan postes normal, terbukti dari nilai
Sig. (2-tailed) > 0,05 di kolom Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro Wilk. Dengan begitu, data ini
memenuhi syarat untuk diuji homogenitas.

3.1.2 Uji Homogenitas

Uji ini berfungsi memastikan jenis antar data itu sama. Adapun uji Hipotesis menurut (Santoso,
2019)Pengujian homogenitas dibantu dengan rumus uji Levene. Dengan kriterianya yaitu tingkat
signifikansi (o) = 0,05, Hy diterima, jika (Sig.) > 0,05. Dan H; ditolak, jikalau Sig. < 0,05.

Tabel 3. Data Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene df1 df2 Sig.
Statistic
Sikap Based on Mean 3,279 3 108 ,024
Toleransi “p. .4 on Median 3,220 3 108 026
Based on Median and 3,220 3 90,182 ,026
with adjusted df
Based on trimmed mean 3,240 3 108 ,025

Berdasarkan Tabel 4 di atas, data penelitian ini telah terbukti homogen. Hal ini dapat diamati pada
keseluruhan hasil perhitungan pretest dan posttest angket sikap toleransi, baik kelas eksperimen
maupun kontrol, yang semuanya menghasilkan (Sig.) >0,05. Kondisi ini membuktikan bahwa hipotesis
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nol (Ho) diterima, artinya data pada tabel diatas bersifat sama atau setara. Selanjutnya, uji hipotesis t
(uji-t) bisa langsung dilakukan.

3.1.2 Uji N-Gain

Uji N-Gain ialah suatu cara yang diterapkan untuk mengevaluasi efisiensi dari proses pembelajaran atau
perlakuan. Metode ini dapat digunakan untuk menilai variasi yang bersifat relatif dalam tingkat
pemahaman sebelum dan sesudah perlakuan (Sukarelawan et al, 2024).

Tabel. 4 Hasil N-Gain Score

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Ngain_score 56 ,50 1,00 L7735 ,L10300
Ngain_persen 56 36,00 72,00 55,6925 7,41587
Valid N 56

(listwise)

Berdasarkan tabel 4 dan 5 merupakan hasil perhitungan N-Gain score dan N-Gain persen secara
keseluruhan yakni dari hasil pretest dan postest angket sikap toleransi. Untuk menentukan N-Gain, bisa
diambil dari nilai rata-rata.Tabel di atas, mengindikasikan hasil N-Gain Score masuk dalam kategori
tinggi karena mendapat nilai rata-rata > 0,70 yaitu 0,77 ini sejalan dengan kriteria N-Gain yang
disampaikan oleh Sukarelawan et al (2024) yang mana apabila nilai mean dalam N-gain > 70 maka
masuk dalam kategori tinggi.

3.1.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis, sering disebut uji statistik, merupakan proses pengujian suatu pernyataan yang tingkat
kebenarannya belum dapat dipastikan. Pengujian hipotesis dibantu dengan uji-t rumusnya Analyze-
Compre Means-Independent of Means T- test. Pengujian dilakukan dengan menghitung rata-rata dari
hasil postest angket sikap toleransi antar kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki kriteria
yakni: apabila nilai sig.(2-tailed) < 0,005, maka ada pengaruh yang signifikan; dan bila nilai sig.(2-
tailed) > 0,05, maka tak ada pengaruh yang diberikan

Tabel. 5 Data Uji T-Independent

Variabel Kelas Tahap Sig. (2-tailed)
Sikap Eksperimen Post-Test 0,001
Toleransi Kontrol 0,001
Tabel. 6 Pengajuan Hipotesis
Kelas N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Sikap Post-Test 28 61,11 4,049 ,765
Toleransi Kontrol
Post-Test 28 64,18 2,109 ,399
Eksperimen

Dari hasil Uji T-Independent yang terdapat pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dalam sikap toleransi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
setelah perlakuan. Nilai Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang sangat kuat,
artinya hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Selain itu, rata-rata sikap
toleransi pada kelompok eksperimen (64,18) secara deskriptif lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol (61,11), dan perbedaan ini juga signifikan secara statistik. Hal ini mengidinkasikan
bahwa intervensi yang diberikan kepada kelompok eksperimen berhasil mempengaruhi sikap toleransi
secara signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol.

3.2. Diskusi
Studi ini memiliki tujuan mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran Student Teams
Achievement Division terhadap sikap toleransi siswa kelas IV di SDN Malang dengan metode kuantitatif
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jenis Quasi Eksperimen desain Nonequivalent Control Group Design yang mana membandingkan
dengan intervansi kelas kontrol (IV A) dan kelas kelas eksperimen (IV B). Mata pelajaran yang dipilih
yaitu IPAS materi Keragaman Budaya di Indonesia. Untuk mengukur sikap toleransi siswa, data
diperoleh dari angket toleransi yang terdiri dari 18 pernyataan. Pernyataan- pernyataan dalam angket
ini didasarkan pada enam indikator sikap toleransi dirangkum oleh Akhwani dan M. Wahyu (2021)
yang menyatakan bahwa terdapat indikator sikap toleransi yaitu menerima perbedaan , menghargai
orang lain, menghormati keyakinan orang lain dan tidak memaksakan kehendak kepada orang lain dan
oleh Supriyanto & Wahyudi (2017) yakni bersikap terbuka dan memiliki kenyamanan dengan orang
lain. Selanjutnya enam indikator tersebut merata menjadi beberapa sub indikator yang akan digunakan
sebagai alat untuk mengukur sikap toleransi siswa melalui angket (kuesioner).

Analisis data dari angket (kuesioner) sikap toleransi dari dua kelompok (eskperimen dan kontrol)
mengindikasi bahwa Adanya pengaruh signifikan model pembelajaran Student Teams Achievement
Division pada sikap toleransi siswa. Data diperoleh melalui kuesioner mengenai sikap toleransi yang
disebarkan kepada kedua kelas. Selanjutnya data posttest dari kedua kelompok (eksperimen dan
kontrol) diuji menggunakan uji-t setelah perlakuan. Kelompok eksperimen yang menerima intervensi
model Student Teams Achievement Division memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi (64,18)
dibandingkan dengan kelas kontrol (61,11), dengan selisih rata-rata sebesar 3,07. Hasil uji-t
mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Sehingga,
jelas terlihat model Student Teams Achievement Division dapat memengaruhi sikap toleransi siswa.
Selain dilakukan uji-t, peneliti juga menggunakan analisis data N-gain dengan tujuan untuk memahami
sejauh mana efektivitas model pembelajaran Student Teams Achievement Division terhadap sikap
toleransi. Dari hasil perhitungan N-Gain score mengindikasikan adanya peningkatan dengan kategori
tinggi > 0,70 yakni sebesar 0,77.

Temuan dari hasil analisis tersebut memberikan informasi bahwa penggunaan model pembelajaran
Student Teams Achievement Division dapat memberikan pengaruh positif terhadap sikap toleransi.
Model pembelajaran Student Teams Achievement Division adalah salah satu model yang berfokus pada
kerja sama siswa dalam tim yang anggotanya beragam. Sejalan dengan pandangan Wulandari (2022)
yang mengatakan bahwa model pembelajaran Student Teams Achievement Division ialah model yang
mendukung kerja sama siswa dalam tim yang beragam, untuk mencapai kompetensi yang telah
ditetapkan. Dengan begitu, model pembelajaran Student Teams Achievement Division menjadi pilihan
yang sesuai dikarenakan model ini termasuk bentuk model tipe kooperatif yang paling sederhana, di
mana penerapannya berfokus pada kolaborasi peserta didik dalam kelompok heterogen. Pada
penerapannya, Peserta didik akan dibagi menjadi tim-tim beranggotakan 4 sampai 5 orang. Penerapan
model ini bukan saja meningkatkan kemampuan akademik, tapi juga membentuk karakter positif peserta
didik seperti kemampuan bekerja sama, berpikir kreatif dan kritis, rasa peduli, serta tanggung jawab
(Setyowati & Sitorus, 2022).

Model pembelajaran Student Teams Achievement Division bisa memfasilitasi siswa agar bisa
berkolaborasi bersama teman-teman dari beragam latar belakang, baik secara fisik, kemampuan, agama,
maupun budaya. Interaksi ini sangat berperan dalam membentuk toleransi siswa dalam kelompok,
membantu mereka membangun hubungan dan interaksi yang baik antar anggota. Abdulatif & Dewi,
2021 juga menjelaskan bahwa sikap toleransi bisa menjadi upaya untuk menciptakan keharmonisan
antara individu. Dengan begitu model pembelajaran ini dapat menjadi alternatif untuk membantu
membentuk sikap toleransi siswa melalui pembelajaran dikelas yang mana siswa belajar untuk
menerima dan menghargai anggota kelompoknya, serta peserta didik juga dapat belajar untuk bekerja
sama dalam anggota kelompok yang heterogen atau beragam. Senada dengan pendapat dari Wulandari
(2022) yang menyatakan bahwa toleransi bukan saja tentang menghargai dan menerima perbedaan, tapi
juga bagaimana membangun interaksi sosial yang baik antar satu dengan yang lainnya. berbagai
indikator toleransi, seperti menerima perbedaan, menghargai orang lain, dan menghormati keyakinan
orang lain tanpa memaksakan kehendak. Dalam model ini, siswa berkolaborasi dalam beberapa tim
dengan variasi anggota yang berbeda., yang mendorong mereka untuk saling menghormati dan tidak
memaksakan pendapat masing-masing. Model Student Teams Achievement Division juga membantu
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siswa untuk bersikap terbuka dan merasa nyaman dengan orang lain, serta menerima teman-teman
mereka tanpa membedakan.

Untuk penerapannya dalam studi ini menggunakan enam sintak yang dirangkum oleh Melinda (2022)
yakni: 1) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa, pada bagian ini
siswa dibentuk untuk mampu mendengarkan guru ketika menyampaikan tujuan pembelajaran; 2)
Menyajikan serta menyampaikan materi pelajaran, untuk bagian ini siswa diajarkan untuk fokus dan
menyimak dan menghargai guru ketika menyampaikan materi; 3) Mengelompokkan siswa, ini adalah
bagian penting yang mana siswa dikelompokkan menjadi beberapa tim dengan anggota yang beragam;
4) Membimbing siswa dalam proses belajar dan kolaborasi dalam kelompok. Pada bagian ini siswa
akan belajar untuk menerima berbagai perbedaan baik kemampuan, keyakinan, hingga pandangan serta
pendapat dari teman kelompoknya masing-masing, sehingga sikap toleransi dapat terbentuk sejalan
dengan pandangan Casram (2018) tentang toleransi yakni sikap yang menghargai, menerima, dan
mengizinkan adanya perbedaan pendapat, pandangan, keyakinan, kebiasaan, perilaku, dan lain-lain
yang mungkin berbeda atau bertentangan dengan pandangan pribadi; 5) Melakukan evaluasi. Bagian
ini siswa harus mampu menerima sebuah kritikan atau pun saran baik dari guru maupun temannya,
dengan kata lain siswa harus mampu memiliki sikap terbuka; 6) Memberikan penghargaan. Pada bagian
ini siswa belajar untuk menerima berbagai hasil yang mereka dapatkan dan tidak iri dengan teman yang
mendapat penghargaan.

Temuan ini juga relevan dengan (Leonardus dkk. 2020) yang menjelaskan bahwa model pembelajaran
Student Teams Achievement Division berpengaruh pada sikap toleransi siswa. Terbukti dari hasil
analisis effect size yakni sebesar 0,39 yang menunjukkan perhitungan kisaran effect size 0,21-0,50
mengindikasikan dampak yang sederhana atau kecil, namun dibantu dari hasil uji t yang mana
mendapatkan nilai signifikasi<0,005 yakni 0,000, sehingga dapat dikatakan model STAD dapat
memberikan dampak pada sikap toleransi berdasarkan hasil temuan. Demikian pula, Habsiah et al
(2017) menyatakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division terbukti secara efektif
mempengaruhi toleransi siswa. Hasil analisis data memperlihatkan adanya perbandingan yang
signifikan antar kelompok kontrol dan eksperimen. Nilai rata-rata kelas eksperiman meningkat menjadi
122 dari 114, sementara kelas kontrol menjadi 111 dari 110.

Meskipun penelitian ini menghasilkan temuan yang signifikan, ada beberapa batasan hal yang menjadi
perhatian. Pertama, mengingat penelitian ini hanya berfokus pada satu SD tertentu, hasil yang didapat
mungkin tidak dapat digeneralisasi secara luas. Kedua, durasi penelitian yang singkat membuat peneliti
belum bisa melihat dan menilai dampak jangka panjang model pembelajaran Student Teams
Achievement Division terhadap sikap toleransi siswa. Ketiga, metode pengukuran sikap toleransi yang
digunakan mungkin belum mampu mencakup seluruh aspek kompleks dari sikap toleransi itu sendiri.
Salah satu tantangan dalam studi ini ialah implementasi model pembelajaran Student Teams
Achievement Division. Peneliti cukup kesulitan membagi siswa ke dalam kelompok karena ada 9 hingga
10 siswa yang sulit menerima teman satu kelompok yang sudah ditentukan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama mengenai dampak model pembelajaran
Student Teams Achievement Division terhadap sikap toleransi siswa kelas IV di SDN Malang. Hasil
studi ini mengindikasikan model pembelajaran Student Teams Achievement Division bisa memengaruhi
berbagai indikator toleransi, seperti menerima perbedaan, menghargai orang lain, dan menghormati
keyakinan orang lain tanpa memaksakan kehendak. Dalam model ini, siswa berkolaborasi dalam
beberapa tim dengan variasi anggota yang berbeda., yang mendorong mereka untuk saling menghormati
dan tidak memaksakan pendapat masing-masing. Model Student Teams Achievement Division juga
membantu siswa untuk bersikap terbuka dan merasa nyaman dengan orang lain, serta menerima teman-
teman mereka tanpa membedakan. Temuan ini diperoleh melalui uji-t yang membandingkan rata-rata
nilai posttest angket sikap toleransi antar kelompok kontrol dan eksperimen. Hasil uji-t
mengindikasikan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen yakni 64,18, sedangkan kelas kontrol 61,11,
dengan selisih sebesar 3,07. Dengan demikian, temuan dari penelitian ini juga bisa memberikan

873



C O LLAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4093
Volume 08 Number 04, July 2025 P-ISSN: 2614-4085
Creative of Learning Students Elementary Education

manfaat praktis untuk para pendidik yang mana model pembelajaran Student Teams Achievemen
Division dapat menjadi alternatif untuk menanamkan sikap toleransi siswa sejak dini melalui
pembelajaran. Model ini disarankan untuk diimplementasikan dalam mata pelajaran yang relevan,
terutama yang membutuhkan diskusi kelompok dan memecahkan masalah bersama. Namun perlu
diperhatikan untuk pembentukan kelompok yang heterogen dan memberikan bimbingan yang memadai
selama pembelajaran berlangsung.
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